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ABSTRACT
Lisa Riskiana(2017). Kemampuan Penalaran Adaptif Matematis dan Motivasi Siswa SMP melalui Model Creative Problem Solving
(CPS).
Kemampuan penalaran adaptif matematis siswa umumnya masih rendah, padahal proses penalaran adaptif menjadi salah satu tujuan
yang harus diberikan mulai dari sekolah menengah pertama. Kemampuan penalaran adaptif dan motivasi siswa diharapkan mampu
menggali informasi secara mandiri tanpa harus diberikan oleh guru. Rendahnya kemampuan penalaran adaptif matematis siswa
dikarenakan dalam proses pembelajaran, masalah yang disajikan untuk siswa kurang menantang, tidak melatih pemikiran tingkat
tinggi hanya memberikan masalah yang memiliki penyelesaian tunggal. Sehingga diperlukan upaya untuk menumbuhkan
kemampuan penalaran adaptif dan motivasi dengan memberikan pembelajaran matematika yang melibatkan siswa aktif dan
mandiri, yaitu dengan menerapkan model CPS. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran adaptif
matematis dan mengetahui peningkatan motivasi siswa SMP selama pembelajaran melalui model CPS. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Mixed Method (kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif), di mana strategi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah strategi embedded konkuren. Sampel dipilih secara random sampling yaitu siswa kelas VIII-6 yang berjumlah 30 orang dari
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh, dan dipilih 6 siswa untuk di observasi dan wawancara lebih lanjut. Instrumen
yang digunakan untuk memperoleh data peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa selama proses pembelajaran dengan
model CPS, berupa tes awal (pretes), tes akhir (postes), observasi, wawancara dan uji-t berpasangan untuk melihat peningkatan
motivasi, serta angket untuk melihat peningkatan motivasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) untuk subjek yang
berkemampuan tinggi, siswa benar dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan sesuai dengan indikator dan rubrik
penalaran adaptif. Selanjutnya, dari beberapa indikator pada rubrik penalaran adaptif, hanya indikator memberikan alasan yang
didapati kurang sesuai untuk subjek berkemampuan sedang. Selanjutnya, dari beberapa indikator pada rubrik penalaran adaptif,
hanya indikator memberikan alasan dan menemukan pola yang didapati tidak sesuai untuk subjek berkemampuan rendah. Secara
keseluruhan siswa kelas VIII-6 mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sesuai dengan indikator penalaran
adaptif. Siswa-siswa tersebut sudah mampu untuk mengunakan penalaran induktif dan deduktif dalam proses berpikir, dan berusaha
untuk menghubungkan fakta-fakta, menarik kesimpulan, dan siswa-siswa tersebut sudah mengunakan intuisi dalam menyelesaikan
permasalahan. 2) Motivasi siswa SMP meningkat setelah diberikan pembelajaran dengan model CPS.
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